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ABSTRAK 

Winda Destriana, 1961100007, Judul Pengaruh Keterlibatan Ayah Dalam 

Pengasuhan Terhadap Konsep Diri Remaja Awal Di SMP Negeri 6 Klaten 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten. Sampel 

dalam penelitian ini 100 siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Klaten. Teknik Sampling 

yang digunkana adalaha Non-Probability yaitu Purposive Sampling. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode skala dari skala keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan dan skala konsep diri. Metode analisi data menggunakan 

analisi regersi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai r 

sebesar 0,502 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh positif 

antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal. Hasil 

koefisien determinasi diperoleh nilai R Squre sebesar 0,252 hal ini berarti 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan mempengaruhi konsep diri siswa sebesar 

25,2%.  

 

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan, Konsep Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa sangat penting suatu individu yang mana 

transisi antar anak-anak dan orang dewasa. Pada masa ini terjadi berbagai 

macam perubahan yang cukup bermakna baik secara fisik, biologis, mental, 

dan emosional serta psikososial. Perubahan pada masa remaja sendiri dapat 

mengubah cara padangan seseorang terhadap dirinya sendiri menjadi lebih 

kompleks, terorganisir, konsisten dan pada masa remaja pula  terbentuk konsep 

diri seseorang yang akan menjadi identitas diri. 

Anant Pai (dalam Djaali, 2012) mengemukakan bahwa “Konsep diri 

adalah pendangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang 

ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta 

bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain”. Konsep diri 

terbagi menjadi konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep diri positif 

adalah keadaan dimana seseorang dapat menerima dan memahami dirinya 

sendiri secara keseluruhan baik dari fisik, psikologis, sosial, emosioanal, dan 

intelektual yang mereka capai. Sedangkan, Konsep diri negative adalah 

keadaan dimana seseorang tidak dapat menerima dirinya sendiri, dan tidak 

memahami akan keadaan dirinya, fisik, lingkungan sosial dan cenderung 

merasa tidak semangat atau murung.

Akhir-akhir ini beberapa penelitian menunjukkan bahwa penilaian yang 

negatif mengenai diri sendiri sering terjadi pada remaja, utamanya pada usia 
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remaja awal. National Institute of Mental Health menyebutkan (dalam 

Pramitasari dan Ariana, 2014) bahwa remaja memiliki penilain negatif 

terhadap dirinya, sehingga memunculkan beberapa dampak antara lain adalah 

remaja menjadi pribadi yang minder, suka menutup diri dan malu, hingga 

mengalami gangguan sosial yang serius. Selain itu, dampak yang sering terjadi 

pada remaja yaitu cenderung mengalami rendahnya rasa percaya diri dan 

kurang mandiri. Remaja bahkan seolah-olah kurang mengenali siapa dirinya, 

ke mana arah yang akan mereka tuju dan apa yang dapat mereka perbuat. 

Kondisi keluarga yang baik merupakan faktor penting dalam 

pembentukan konsep diri anak. Kondisi keluarga yang demikian dapat 

membuat anak menjadi lebih percaya dalam membentuk aspek dalam dirinya, 

karena mereka mempunyai model yang dapat dipercaya. Peran kedua orang tua 

sangat berpengaruh untuk pembentukan konsep diri remaja, tidak hanya ibu 

yang aktif terhadap pengasuhan dan pembentukan konsep diri anak, tetapi ayah 

juga turut memberikan konstribusi. Perilaku pengasuhan ayah mempengaruhi 

perkembangan anak dan pembentukan konsep diri anak. 

Bagi sebagian remaja awal ayah merupakan sosok idola, segala hal 

yang mereka lakukan semata hanya untuk mendapatkan perhatian dari 

ayahnya, akan tetapi ayah selalu mengutamakan pekerjaannya daripada 

meluangkan waktu untuk bermain atau sekedar mengobrol dengan anaknya. 

Sehingga tak jarang ketika ayah ingin berbicara dengan anak mengenai banyak 

hal yang terjadi di saat usia anaknya menginjak masa remaja, alih-alih 

meluangkan waktu untuk menyampaikan maksud dan tujuannya, sang ayah 

lebih memilih untuk mengatakannya melalui perantara ibu. Anak yang ayahnya 
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ikut serta dan tertarik dalam pengasuhan akan memiliki konsep diri yang baik, 

kemampuan sosial dan kognitif yang baik, serta kepercayaan diri yang tinggi, 

dan sebaliknya anak yang ayahnya tidak ikut serta dalam hal pengasuhan akan 

memiliki konsep diri tidak sebaik anak yang ayahnya turut serta dalam hal 

pengasuhan. 

Penjelasan tersebut diperkuat dari hasil wawancara awal yang 

dilakukan peneliti terhadap tiga orang subjek remaja berusia dua belas sampai 

lima belas tahun yang masih bersekolah di SMP Negeri 6 Klaten. Dua orang 

subjek menunjukkan karakteristik konsep diri negatif, antara lain: mudah 

terpengaruh teman ke hal-hal yang negatif (narkoba, seks, kecanduan rokok, 

pergaulan bebas), sulit bersosialisasi, lebih suka menyendiri, sensitif dengan 

kritik dari orang lain, mudah marah, bersikap berlebihan jika mendapat pujian, 

pesimis, lebih memilih berdiam diri saat menerima masalah, tidak percaya diri 

dan lain sebagainya. Sedangkan satu orang subjek menunjukkan karakteristik 

konsep diri positif, antara lain: selalu bersikap positif terhadap segala sesuatu, 

mudah bergaul, percaya diri, mudah menerima masukan dari orang lain, 

optimis. 

Hasil ini didukung dengan temuan lainnya pada remaja awal SMP 

Negeri 6 Klaten yang menunjukkan bahwa dua orang subjek yang 

menunjukkan konsep diri negatif tidak memiliki kedekatan secara fisik maupun 

emosional dengan orang tua dalam hal ini adalah keterlibatan ayah. Ayah dan 

ibu adalah bagian dari keluarga dan tidak dapat melepaskan diri dari 

tanggungjawab atas pengasuhan anak. Berbagai pengalaman positif ayah 

dengan anaknya akan mendukung ke arah yang positif pula. 
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Berdasarkan hasil pemaparan diatas mengenai pentingnya konsep diri 

pada remaja dan faktor penting yang mempengaruhi konsep diri remaja. Oleh 

karna itu, judul yang diambil dalam penelitian ini adalah ”Pengaruh 

Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap Konsep Diri Remaja Awal 

di SMP Negeri 6 Klaten”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah Ada Pengaruh Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap 

Konsep Remaja Awal di SMP Negeri 6 Klaten? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep remaja awal di 

SMP Negeri 6 Klaten. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya 

teori-teori dalam bidang kajian ilmu psikologi, terutama memperkaya 

penelitian mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan konsep diri 

pada remaja. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkaan mampu memberikan gambaran 

mengenai pentingnya keterlibatan ayah dalam membentuk konsep diri 
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pada remaja, dan hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan 

pemahaman kepada orang tua khususnya kepada ayah, bahwa keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan anak itu juga penting. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yan telah diperoleh, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Ada pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap konsep 

diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten. Hal tersebut ditunjukkan dari taraf  

signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.  

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan remaja awal di SMP Negeri 6 

klaten  berada di kategori sedang dengan presentase 73% banyak responden 73 

siswa. Sedangkan pada konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten berada 

di kategori sedang dengan presentase 69% dengan banyak responden 69 siswa. 

Berdasarkan koefisien determinan (R Square) keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan terhadap konsep diri remaja awal di SMP Negeri 6 Klaten sebesar 

25,2%  dan selebihnya 74,8% dipengaruhi faktor lainnya. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi ayah  

Diharapkan agar ayah dapat menambah wawasan tentang pentingnya 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan seperti membaca literatur terkait 

pengasuhan, karena keterlibatan ayah dalam pengasuhan akan berdampak 

pada setiap tahap perkembangan anak. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

tema yang serupa, dapat memperhatikan dan menggali lebih dalam 

mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan konsep diri remaja. Oleh 

karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan metode kualitatif sehingga mendapatkan data yang lebih 

komprehensif. 
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